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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dan lainnya karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga sangat penting untuk menjaga kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga mulut. Kesehatan mulut berarti terbebas kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, dan penyakit lainnya, sehingga terjadi gangguan yang membatasi dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial (Ariastuty, T. 2018).
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Menurut Potter & Perry dalam Iswandani (2015) kebersihan gigi permanen yang tumbuh pada anak usia sekolah dasar harus diperhatikan karena peralihan dari gigi susu menjadi gigi permanen memiliki risiko tinggi terjadinya lubang gigi. Anak-anak usia sekolah dasar (7-9 tahun) yang telah memiliki gigi permanen belum terbiasa menyikat gigi dengan baik dan benar.  Menurut Lintang (2015) faktor yang menyebabkan kerusakan gigi pada anak, di antaranya adalah faktor dalam mulut antara lain: struktur gigi, morfologi gigi, susunan gigi geligi dalam rahang, derajat keasaman saliva, kebersihan mulut yang berhubungan dengan frekuensi dan kebiasaan menggosok gigi, jumlah dan frekuensi makan makanan. Selain itu, terdapat juga faktor luar sebagai faktor predisposisi dan penghambat yang 
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berhubungan tidak langsung dengan terjadinya karies gigi antara lain usia, jenis kelamin, letak geografis, tingkat ekonomi serta pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap pemeliharaan kesehatan gigi.
Berdasarkan Rikesdas (2013), sebanyak 89% anak Indonesia di bawah 12 tahun menderita penyakit gigi dan mulut, kondisi itu akan berpengaruh pada derajat kesehatan dalam proses tumbuh kembang. Perawatan gigi dan mulut pada masa anak-anak sangat menentukan kesehatan gigi dan mulut mereka pada tingkatan usia lanjut. Dari data sebesar 61,5 % penduduk yang menyikat gigi tidak sesuai anjuran yaitu menyikat gigi hanya satu kali setelah bangun tidur, bahkan masih 16,5% penduduk tidak menyikat gigi, sedangkan yang sesuai anjuran program yaitu menyikat gigi setelah makan pagi dan sebelum tidur hanya 21,9% (Riskedas, 2013).
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan sejak usia dini, karena pada usia dini anak mulai memahami dan mengerti akan pentingnya kesehatan serta larangan yang harus dijauhi atau kebiasaan yang dapat memengaruhi keadaan giginya (Pradita, dkk, 2014). Kelompok anak usia sekolah dasar ini termasuk kelompok rentan untuk terjadinya kasus kesehatan gigi dan mulut, sehingga perlu diwaspadai atau dibimbing secara baik dan benar (Ilyas, dkk, 2012).
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Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan, namun sekelompok orang sering mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulutnya karena kurangnya pengetahuan tentang hal tersebut (Gede dkk, 2013:84-88). Upaya 


pemeliharaan dan pencegahan penyakit gigi dan mulut adalah dilakukannya promosi kesehatan. Promosi kesehatan merupakan upaya untuk mengedukasi masyarakat mengenai suatu penyakit. 
Menurut Herijulianti,dkk (2012) Langkah awal dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak adalah dilakukannya upaya promotif dengan cara memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Pemberian penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar penting dilakukan, karena pada masa ini mulai mengembangkan kebiasaan yang biasanya cenderung menetap sampai dewasa, salah satunya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan usaha terencana dan terarah untuk menciptakan suasana agar seseorang atau kelompok masyarakat ingin mengubah perilaku lama yang kurang menguntungkan untuk kesehatan gigi dan mulut, menjadi lebih menguntungkan untuk kesehatan giginya (Prasko, dkk, 2016). 
Menurut Lita (2015) penyuluhan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai macam media, antara lain booklet. Materi dan pesan dalan penyuluhan yang disampaikan kepada sasaran hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan kesehatan dari sasaran dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sehingga materi yang disampaikan dapat dirasakan langsung manfaatnya.
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Booklet adalah buku kecil berukuran setengah dari ukuran kuarto yang berisikan tulisan dan gambar (Hartati et al, 2020). Bentuknya yang sederhana dan banyak warna serta gambar yang ditampilkan sehingga 


menjadikan booklet mudah dibawa kemana-mana dan dapat dijadikan sebagai media penyuluhan kesehatan (Fitriasih et al, 2019).
Keunggulan dari booklet ini yaitu didesain sangat unik dan menarik, memuat inti sari materi yang sesuai dengan hasil penelitian atau sumber lainnya, visualisasi yang lebih dominan dengan gambar, dan lebih mudah dibawa kemana saja karena ukurannya yang kecil (Siyamta, 2014).  Bentuknya yang kecil menjadikan booklet mudah dibawa kemana-mana. Selain itu booklet yang berisikan tentang informasi-informasi penting disertai gambar ilustrasi memudahkan peserta didik menggunakan dalam proses pembelajaran menurut Pralisaputri, et al. (2016).
Berdasarkan survei sekilas yang dilakukan peneliti, diketahui belum adanya kegiatan yang melibatkan SDIT Madinatul Ilmi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Tempat ini juga merupakan sekolah dasar yang belum pernah di berikan media penyuluhan menggunakan media booklet dalam meningkatkan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut oleh guru atau petugas kesehatan setempat.
Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil tempat di sekolah SDIT Madinatul Ilmi tersebut sebagai tempat penelitian dengan judul penelitian : “Efektivitas Media Booklet Terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak Usia 7-8 Tahun di SDIT Madinatul Ilmi Kota Tangerang Selatan”. 
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B. 

C. Perumusan Masalah
Bagaimana Efektivitas Media Booklet Terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut pada anak usia 7-8 tahun di SDIT Madinatul Ilmi kota Tangerang Selatan?.
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui keefektivan media booklet terhadap pengetahuan pemeliharan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 7-8 tahun di SDIT Madinatul Ilmi Kota Tangerang Selatan.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan anak terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum diberikan penyuluhan dengan menggunakan media booklet.
b. Mengetahui pengetahuan anak terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media booklet.
E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat antara lain
1. Bagi Intsitusi
Sebagai tambahan referensi bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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2. 

3. Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada  mahasiswa untuk mendukung upaya kesehatan gigi dan mulut dengan pemanfaatan media booklet sebagai bahan penyuluhan kesehatan gigi anak.
4. Bagi Peneliti
Memberikan informasi tentang efektivitas media booklet terhadap pemeliharaan kesehatan gigi anak.
5. [bookmark: _Hlk77290037]Bagi Anak Sekolah Dasar
Diharapkan anak - anak mendapatkan informasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut melalui media booklet.
F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No. 
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1. 
	Judul Penelitian
	Gambaran penyuluhan dengan media poster dan animasi terhadap pengetahuan pemeliharaan gigi pada anak (Sihab, 2021)

	
	Variabel Independen
	Penyuluhan dengan media poster dan animasi

	
	Variabel Dependen
	Pengetahuan pemeliharaan gigi pada anak

	
	Metode Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan suatu fenomena yang terjadi didalam suatu fenomena yang terjadi didalam suatu populasi tertentu. Rancangan pengambilan data menggunakan teknik cross sectional karena dilakukan dengan mengambil waktu yang pendek dan tempat tertentu.

	
	Hasil Penelitian
	Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa gambaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media poster dan animasi  pada Kesehatan gigi anak di SDN 01 dikepulauan seribu mengalami peningkatan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media poster dan animasi terdapat 21 anak sd berpengetahuan baik, 5 anak sd berpengetahuan sedang dan 4 anak sd berpengetahuan buruk.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan penelitian ini adalah terletak pada Variabel Independen dan Metode Penelitian yang digunakan. Persamaan nya terletak pada Variabel Dependen.

	2. 
	Judul Penelitian
	Efektivitas Penyuluhan dengan Media Video dan Booklet dalam Meningkatkan Pengetahuan Ibu Tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut Balita (Rahayu D dkk, 2021).

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Ibu Tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut Balita

	
	Variabel Dependen
	Penyuluhan dengan Media Video dan Booklet

	
	Metode Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yakni penelian dengan adanya perlakuan atau intervensi yang bertujuan untuk mengetahui akibat yang dimbulkan, dengan desain penelian quasi eksperimen – nonequivalent control design. Intervensi yang diberikan berupa video dan booklet, intervensi diberikan 1 kali. Sebelum diberikan intervensi dilakukan pretest terlebih dahulu, kemudian diberikan intervensi dalam bentuk video dan booklet, setelah 1 minggu dilakukan posttest.

	
	Hasil Penelitian
	Simpulan penelian ini media video dan booklet sama-sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu terhadap upaya kesehatan gigi dan mulut balita. Pengetahuan tentang upaya kesehatan gigi dan mulut balita dapat diberikan kepada ibu balita melalui penyuluhan menggunakan media video dan booklet, dan juga dapat diberikan ke Pendidikan anak usia dini dan taman kanak-kanak melalui guru-guru yang ada.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan penelitian ini adalah terletak pada Variabel Independen dan Sasaran Penelitian. Persamaan Penelitian ini terletak pada Variabel dan Dependen.

	3. 
	Judul Penelitian
	Efektivitas Penyuluhan Dengan Video Powerpoint Dan Video Rekaman Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi (SA Laiskoda,2020)

	
	Variabel Independen
	Penyuluhan Dengan Video Powerpoint Dan Video Rekaman

	
	Variabel Dependen
	Tingkat Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi.

	
	Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literatur. Sumber literatur diperoleh dari artikel, jurnal penelitian, buku-buku yang berkaitan dengan penggunaan media penyuluhan serta website. Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini penulis akan mengkaji data hasil penelitian yang telah diperoleh dari sumber literatur secara mendalam kemudian dijadikan sebagai dasar dalam membuat suatu kesimpulan sehingga memperoleh suatu hasil penelitian yang akurat.

	
	Hasil Penelitian
	Media video rekaman terbukti dapat meningkatkan pengetahuan tentang cara menyikat gigi dibandingkan dengan media video powerpoint. Disarankan agar tenaga kesehatan gigi dalam melaksanakan upaya promotif kesehatan gigi dan mulut menggunakan media video rekaman.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan penelitian ini adalah terletak pada Variabel Dependen, Variabel Independen dan Metode Penelitian yang digunakan.

	4. 
	Judul Penelitian
	[bookmark: _Hlk114825975]Efektivitas Penyuluhan Dengan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Panti Asuhan Amanah Bakti Tunas Husada (BTH) Kota Tasikmalaya (Wismiaty, 2020).

	
	Variabel Independen
	Penyuluhan Dengan Media Booklet

	
	Variabel Dependen
	Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Panti Asuhan

	
	Metode Penelitian
	[bookmark: _Hlk113986471]Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan one group pre-test dan post-test. Pemberian materi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut melalui media booklet pada kelompok sampel yang sama dengan membandingkan hasil pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan media booklet.

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian menunjukan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan dengan media booklet berada pada kriteria cukup sebanyak 12 anak (46,16%), dengan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 12,65 , sedangkan sesudah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media booklet berada pada kriteria baik sebanyak 22 anak (84,62%), dengan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 17,04.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaaan penelitian ini adalah terletak pada Variabel Independen dan Sasaran. Persamaan penelitian ini terletak pada Variabel Dependen.



G. Ruang Lingkup
Ruang Lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektifitas Media Booklet terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak usia 7-8 di SDIT Madinatul Ilmi Kecamatan Ciputat kota Tangerang Selatan. Data yang akan diperoleh menggunakan kuesioner. Peneliti akan membagikan kuesioner sebelum dan sesudah melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media booklet kepada Anak usia 7-8 tahun di SDIT Madinatul Ilmi Kecamatan Ciputat kota Tangerang Selatan. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan rancangan one group pre-test dan post-test (Narbuko dan Achmadi, 2018)





